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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 La lakang Masalah

Pendidikan adalah usaha terencana agar orang dewasa dapat
membimbing atau mengembangkan potensi mental dan fisik anak
untuk mendewasakan dan mencapai tujuan anak sehingga anak
dapat secarggaandiri memenuhi tugas hidupnya.

Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20
tahun 2003, pendidikan diartikan sebagai upaya@adar dan
terencana untuk membentuk proses serta lingkungan belajar yang
kondusif. Pendidikan berperan penting dalam membentuk generasi
penerus yang mampu memajukan bangsa. Kurikulum yang baik
mendukung pencapaian tujuan pendidikan, yang mencakup
pemberian  pengetahuan,  pembentukan  karakter, serta
pengembangan keterampilan dan kemampuan peserta didik.
Terdapat banyak ke pilan yang dapat ditingkatkan melalui
proses pembelajaran, salah satunya adalah kemampuan memahami
konsep.

Purwaningsih et al. (2022) menyatakan bahwa pada
Pemahaman berarti dapat menjelaskan suatu banyak hal yang
menggambarkan sesuatu, menjelaskan deng inci dan lebih
mendalam serta lebih kreatif. Radiusman (2020) Menyatakan
bahwa suatu pemahaman konsep sangatlah penting bagi siswa agar
pada proses pembelajaran dapat memecahkan suatu masalah pada
pembelajran matematika. Semakin sering siswa terlibat maka
semakin meningkat pula kemampuan siswa.

g‘numt Puwosusilo dalam (Ramadoni 2023) kemampuan
pemahaman konsep matematika adalah kemampuan siswa dalam
memahami dan menggunakan konsep dan rumus dalam

perhitungan matematis serta siswa memahami mengenai prosedur




dalam menyelesaikan permasalahan.

Dalam kegiatan pembelajaran di sekolah, guru memiliki peran
yang sangat vital dalam memastikan terlaksananya proses belajar
mengajar yang efektif. Untuk itu, guru perlu mcmilikﬁlalifikasi
yang memadai. Di lingkungan pendidikan formal, matematika
menjadi salah satu mata pelajaran penting baik di tingkat dasar
maupun perguruan tinggi. ﬁ;agai ilmu dasar, matematika
berkontribusi besar terhadap penguasaan ilmu pengetahuan dan
teknologi, baik dari segi penerapan maupun pemahaman. Peran
matematika mencakup peningkatan kecerdasan, pembentukan
kara&r siswa, serta pengembangan kemampuan mereka.

Mata pelajaran matematika yang diajarkan dari tingkat sekolah
dasar hingga sekolah ngah sebenarnya saling berkaitan,
karena materi matematika disusun secara bertahap dari yang paling
mudah hingga yang lebih kompleks. Mengingat pentingnya peran
matematika, proses pembelajaran harus Eupaya meningkatkan
minat dan semangat siswa. Semakin besar antusiasme siswa dalam
belajar, semakin bermakna pula proses pembelajaran yang mereka
alami.

Pembelajaran mateﬁika merupakan metode yang digunakan
guru untuk memastikan konsep yang diajarkan dapat dipahami dan
diadaptasi oleh siswa. Guru merancang pembelajaran ini dengan
tujuan mengembangkan kreativitas berpikir siswa serta membantu
mereka membangun pengetahuan baru untuk memperkuat
pemahaman materi matemagika. Hal ini menekankan pentingnya
pemahaman konsep, karena penguasaan konsep akan memudahkan

Proses pembelajaran ini bertujuan untuk meningkatkan

siswa dalam belajar matematika.

kualitas sumbebdaya manusia (SDM) sebagai penggerak
pembangaan nasional untuk mencapai tujuan pendidikan
nasional. Matematika juga menjadi salah satu pembelajaran yang

memiliki peranan penting bagi kehidupan kita, sejalan dengan




ditetapkannya Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional dan Peraturan Pemerintah Nomor 6
tahun 2007 tentang Standar Nasional Pendidikan membawa
pengaruh terhadap sistem dan penyelenggaraan pendidikan
te k pengembangan dan pelaksanaan kurikulum.

Tujuan pembelajaran matematika yang ingin dicapai salah
satunya adalah kemampuan pemahaman konsep matematika yang
baik. Untuk mempelajari materi tersebut, siswa dituntut untuk
memiliki pemahaman mengenai materi prasyarat atau materi
ﬁbelumnya. Pemahaman konsep itu sendiri memiliki arti,
penguasaan sejumlah materi pembelajaran, dimana siswa tidak
sekedar mengenal dan mengetahui, tetapi mampu mengungkapkan
kembali konsep ke dalam bentuk yang lebih mudah dimengerti
serta, mampu mengaplikasikannya.

Konsep itu sendiri adalah ide ataupun gagas%pada proses
pembelajaran  matematika. Pada dasarnya konsep-konsep
matematika memiliki keterkaitan satu dengan yang lainnya, saling
berkaitannya materi matematika satu dengan yang lain menjadi
bukti akan pentingnya pemahaman konsep matematika. Dengan
demikian siswa harus memahami materi sebelumnya untuk
melanjutkan materi yan an dipelajari. Dari uraian tersebut,
dapat dipahami bahwa pemahaman konsep merupakan unsur
penting dalam belajar matematika, penguasaan terhadap
pemahaman konsep dalam materi sebelumnya dapat digunakan
oleh siswa untuk memecahkan berbagai masalah dengan lebih baik

pada materi selanjutnya. &
38
Berdasarkan hasil survey pada ﬁervasi lokasi di SMP Negeri

2 Umbunasi kelas VIII-1 diperoleh pemahaman konsep matematis
siswa pada pembelajaran matematika masih rendah denﬂl jumlah
siswa 22. dibuktikan dengan hasil nilai rata-rata pada mata
pelajaran matematika sebesar 46. Dikarenakan pada saat

pembelajaran masih banyak yang tidak suka dengan mata pelajaran




matematika jadi ketika guru berusaha menj an semaksimal
mungkin siswa kurang dapat memahaminya. Dapat dilihat dari
hasil kerja siswa dalam menyelesaikan soal tentang teorema
Phytagoras yang disajikan pada Gambar 1, 2 dan 3.

Esil Kerja Siswa A
P

ambar diatas, dapat menunjukkan bahwa siswa kurang

mampu menyelesaikan soal matematika dengan materi Teorema
Pitha s karna pada penyelesainnya masih banyak yang kurang
Eﬂm menentukan apa yang diketahui dan ditanyakan

sehingga siswa sulit menyelesaikannya .

tepat




il Kerja Siswa B
Pada Gamtﬁdiatas, dapat menunjukkan bahwa siswa masih
kurang mampu menyelesaikan soal matematika dengan materi
Teorema Pithagoras karna pada penyelesainnya masih banyak yang
keliru dalam menentukan dan menyelesaikan penguadratkan dan
pengakaran sehingga hasilnya tidak sesuai dengan hasil yang kita
harapkan.




Hasil Kerja Siswa C

Pada Gambar diatas, dapat menunjukkan bahwa siswa masih
belum mampu menyelesaikan soal matematika sepenuhnya dﬂ]gan
materi Teorema Pithagoras, karna siswa masih keliru dalam
menentukan apa yang ditanyakan dan diketahui sehingga siswa
tersebut sulit menyelesaikannya..

Berdasar, hasil observasi diatas peneliti mencoba
menanyakan Enpada guru matematika tentang kemampuan siswa
dalam pembelajaran matematika. Jadi guru matematika

njelaskan bahwa setiap pada proses pembelajaran kemampuan
siswa dalam memahami konsep matematika masih rendah,
sehingga siswa sulit mengerjakan soal dengan tingkatan yang lebih
sulit dengan hal tersebut guru matematika menyimpulkan bahwa
salah satu faktor yang membuat siswa kesulitan dalam mengerjakan
soal yang tingkatannya lebih sulit adalah kurangnya siswa dalam
menguasai operasi perkalian, pembagian, dan kurangnya
pengetahuan siswa dalam mengaplikasikan konsgpemateri pada
pembelajaran matematika kedalam soal cerita serta siswa kesulitan

mengerjakan soal saat diberikan contoh soal atau soal yang




berbeda.
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraian di atas dapat
dipahami bahwa, sangat penting bagi guru untuk mengetahui
kait kondisi kemampuan pemahaman matematika siswa,
dikarenakan kemampuan pemahaman konsep matematika
merupakan tuj yang harus dicapai siswa dalam belajar
matematika dan harus dimiliki siswa dalam belajar konsep-konsep
matematika lebih lanjut. Maka dari itu penulis bermaksud
mengetahui kemampuan pemahaman konsep matematika siswa
SMP Negeri 2 Umbunasi dengan judul “Analisis Kemampuan
Pemahaman Konsep Matematis Siswa Pada Pembelajaran

Matematika SMP Negeri 2 Umbunasi”.

1.2 Fokus Penelitian

» Mata pelajaraan matematika suliit dipahami bagi peserta didik.

x)’

Kurangnya  keinginan siswa untuk  memperhatikan
@nbelajaran yang disampaikan oleh guru.
» Kurangnya pemahaman siswa dalam penerapan rumus-rumus

am menyelesaikan soal matematika.

i

Pemahaman konsep matematis siswa terhadap mata pelajaran

atematika masih rendah

d

Siswa sebagian besar masih mengganggap matematiika adalah

mata pelajaran yang susah.

1.3 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di

atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimanm kemampuan siswa dalam pemahaman konsep

matematis dalam pembelajaran matematika?

2. Apa faktor yang mempengaruhi pemahaman konsep matematis




siswa pada pembelajaran matematika?
1. Tujuan Penelitian
Tujugg, penelitian ini adalah untuk menganalisis
bagaimana kemampuan pemahaman konsep matematis siswa
dan apa saja faktor yang mcmpengaw pemahaman konsep
matematis siswa dalam pembelajaran matematika.
1.5. Kegunaan Hasil Penelitian
a. Secara Teoristis
Penelitian ini diharapkan dapat Ermanfaat untuk
memberi informasi penyebab kesulitan belajar siswa pada
mbelajaran  matematika yang berguna  untuk
meningkatkan hasil belajar dan kemampuan siswa dalam
mempelajari matematika.
b. Secara Praktis
1. Bagi Siswa
2. Bagiguru
3. Bagi peneliti
Untuk menghindari kekeliruan dan perbedaan
penafsiran istilah yang digunakan dalam penelitian ini, maka
perlu dirumuskan definisi operasional sebagai berikut:

1. Analisis Pemahaman Konsep Matematis
Analisa artinya aktivitas yang memuat sejumlah

kegiatan seperti mengurai, membedakan, memilah sesuatu
untuk digolongkan dan dikelompokkan kembali menurut
H‘iteria tertentu kemudian dicari kaitonnya dan ditafsirkan
Sebagai pengalaman dan pengetahuan berharga untuk peneliti
bagaimana merancang suatu karya tulis ilmiah, selain itu
peneliti juga mendapatkan pengetahuan berharga tentang cara
menganalisis kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh siswa
dalam menyelesaikan permasalahan matematika yang sangat

penting bagi peneliti menjadi guru dimasa yang akan datang.

10




a)

b)

d)

maknanya. Sedangkan kesalahan artinya kekeliruan atau sesuatu

yang salah.
. Pemahaman Konsep Matematis
Pemahaman konsep matematis adalah kemampuan siswa
dalam mengartikan suatu  konsep matematika  dan
mengaplikasikan hasil dari belajartersebut dalam setiap situasi
dalam pemecahan masalah. Pemahaman konsep merupakan
faktor penting dalam kegiatan pembelajﬁn. Jadi pada
Pemahaman konsep matematis ini juga suatu landasan penting
untuk berpikir dalam menyelesaikan permasalahan matematika
maupun permasalahan sehari-hari.
Dalam penelitian ini yang menjadi indikator kemampuan
pemahaman konsep matematis adalah sebagai berikut:
Menyatakan ulang sebuah konsep
Memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep
Menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematis

Mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan masalah

BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika

Kemampuan pemahaman konsep merupakan sesuatu

11




hal yang sangat penting dalam menunjang proses pgmelajaran
matematika. Pada Pemahaman konsep matematis matematika
tersusun secara terstruktur, logis dan sistematis mulai dari pola
yang sinifikan atau sederhana sampai pada konsep yang
signifikan zang paling kompleks (Melinda & Anita, 2018).
Kemampuan pemahﬁlan matematis pada pembelajaran
matematika menjadi satu tujuan utama dari setiap kegiatan
pembelajaran yang disampaikan oleh guru, karena guru
merupakan pembimbing utama dalam mencapai proses
pembelajaran matematika.

Peraturan  Dirjen  Dikdasmen  Depdiknas = Nomor
506/C/Kep/PP/2004 tanggal 11 November 2004 bahwa indikator
pemahaman konsep matematika adalah mampu:

1. Menyatakan ulang setiap konsep
2. Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu
(sesuai dengan konsepnya)
3. Memberikan contoh dan non contoh dari konsep
4. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi
matematis
5. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu
konsep
6. Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau
operasi tertentu
7. Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan
masalah.
Menurut Wicaksono & Artha (2022) ﬁjikator yang
digunakan untuk mengukur kemampuan pemahaman

matematis adalah sebagai berikut:

a. menjelaskan ulang sebuah konsep
b. mengelompokkan beberapa objek menurut sifat-sifat
tertentu sesuai dengan konsepnya

c. menyajikan contoh dan bukan contoh dari konsep

12




d. menampilkan suatu konsep dalam berbagai bentuk
representasi matematis
e. mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu
konsep
f. memakai dan manfaatkan serta memilih prosedur atau
operasi tertentu
g. menerapkan konsep atau algoritma pemecahan

masalah.

2.2 Matematika

a.

Pada umumnya matematika merupakan mata pelajaran yang

mengajak pikiran untuk menganalisis sehingga siswa dapat
mampu menguasai konsewnateri pembelajaran matematika.
Keberhasilan siswa dalam penguasaan konsep awal matematika
merupakan pembuka jalan dalam penyampaian suatu konsep
matematika pada pPﬁ;ﬁ:lajaran selanjutnya.

Pada umumnya matematika merupakan mata pelajaran yang
ada dalam setiap jenjang pendidikan, mulai dari sekolah dasar
hingga perguruan tinggi. Matematika adalah ilmu dasar segala
bidang ilmu yang mendasari perkembangan teknologi modern,
mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin ilmu dan
memajukan daya pikir manusia. Perkembangan pesat di bidang
teknologi  informasi dan komunikasi dilandasi oleh
perkembangan matematika dibidang teori bilangan, aljabar,
analisis, teori peluang, dan matematika diskrit. Untuk menguasai
dan mencipta teknologi di masa deﬁ diperlukan penguasaan
matematika yang kuat sejak dini. Pemahaman tentang suatu
konsep matematika sangat penting untuk dimiliki siswa agar
dapat menggunakan konsep yang telah dipahaminya dalam
menyelesaikan permasalahan matematika.

Pengertian Matematika

Menurut Fitriani, menjelaskan bahwa matematika dapat
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diartikan sebagai bahasa simbo lyang berlaku ﬁara universal
dan sangat padat yang mempunyai makna dan pengertian. Kata
matematika berasal dari perkataan Latin mathematika yang
mulanya diambil dari perkataanYunani yaitu ma a yang
berarti pengetahuan atau ilmu (knowledge, science) matematika
lebih menekankan kegiatan dalam dunia rasio (penalaran),
bukan menekankan dari hasil eksperimen atau hasil observasi
matematika terbentuk karena pikiran-pikiran manusia, yang

berhul:glgan dengan idea , proses, dan penalaran.
29
Berdasarkan pemaparan diatas, dapat ditarik sebuah

kesimpulan bahwa matematika masih menjadi sebuah
problamatika di dalam dunia pendidikan, sebab masih banyak
siswa yang menganggap bahwa matematika merupakan suatu
pelajaran yang sulit dipahami serta membosankan, menakutkan
dan masih banyak lagi anggapan yang lain sehingga
penyebabnya banyak siswa yang nilainya yang sangat
memprihatinkan dimata pelajaran matematika.

. Tujuan Pembelajaran ematika.

Matematika adalah mata pelajaran yang diajarkan di setiap
jenjang pendidikan, mulai dari sekolah dasar hingga perguruan
tinggi. Sebagai ilmu dasar yang mendasari perkembangan
teknologi modern, matematika memainkan peran penting dalam
berbagai disiplin ilﬁdan meningkatkan kemampuan berpikir
manusia. Namun, saat ini banyak guru yang mengajarkan
matematika hanya dengan menyampaikan materi, sehingga
siswa hanya mampu menyelesaikan soal tanpa memahami cara
penyelesaiannya. Siswa akan kesulitan menyelesaikan masalah
matematika dengan baik jika tidak memiliki pemahaman konsep
yang benar. Misalnya, l@ia topik pecahan, banyak guru
mengajarkan dengan hanya menggunakan simbol dan operasi
tanpa mepjelaskan konsep pecahan yang relevan dengan

aktivitas sehari-hari, sehingga pembelajaran menjadi kurang
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menarik dan cenderung me sankan bagi siswa.

Dari beberapa pendapat diatas dapat dipahami bahwa tujuan
dari pada mempelajari matematika yaitu untuk membentuk
kepribadian peserta didik seperti jujur, berbicara sesuai dengan
fakta yang ada, selain itu juga siswa diharapkan bisa
memberikan jalan keluar dari setiap permasalahan yang dihadapi
oleh setiap siswa, seperti bisa menyelesaikan masalah-masalah
yang sesuai dengan cara-cara seperti ilmu matematika.

c. Penggrtian Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis

Konsep adalah suatu unit dasar dari kognisi yang terbentuk
melalui skema pengetahuan, pola koneksi yang digunakan untuk
mengelompokkan objek ke dalam suatu kategori. Menurut
Patmala & Yulia (2023) yatakan bahwa ketidak pahaman
suatu konsep matematis siswa terhadap konsep matematika
mengakibatkan kesulitan ketika menghadapi soal yang sedikit
berbeda dengan contoh soal sebelumnya ﬁg telah dipaparkan
oleh guru. konsep adalah suatu gambaran yang menjadi pondasi
sebagai suatu kegiatan pasif menjadi aktif. Sehingga
pemahaman konsep adalah suatu pemahaman yang dibangun
dari pengetahuan faktual atau contoh untuk memahami
hubungan antara konsep (prisip dan genaralisasi). Silviani et al.
(2021) menjelaskan bahwa Tujuan pembelajaran konsep
matematis matematika disetiap jenjang pendidikan diantaranya
untuk mengembangkan kemampuan pemahaman maﬁatis
peserta didik. Rismawati & Hutagaol, (2018) menyatakan bahwa
dalam pembelajaran matematika terdapat konsep prasyarat
scbagai dasar untuk memahami suatu topik atau konsep

njutnya. Pada suatu pemahaman konsep siswa ditekankan

uk menguasai konsep sehingga melalui konsep tersebut dapat
Qengungkapkan siswa menguasai materi selanjutnya.
Pemahaman terhadap suatu konsep matematika juga

memungkinkan siswa untuk memahami informasi baru yang
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dapat digunakan untuk pengambilan keputusan, pemecahan
mas pada pemahaman matematis.
Pemahaman sebuah konsep dapat dilakukan melalui sebuah
rancangan kegiatan pembelajaran yang menarik. Menurut
ienes Ansari dalam Radiusman, (2020) menyatakan bahwa
pengajaran konsep matematika dilakukan melalui enam tahap
yaitu bermain bebas, permainan, penelahaan sifat bersama,
penyajian, penyimbolan, d pemformalan. Kemampuan
pemahaman konsep matematis menjadi salah satu tujuan penting
dari setiap materi yang disampaikan oleh guru, karena guru
merupakan pembimbing siswa untuk menca%konscp yang di
harapkan. Menurut Yanti et al. (2019) yang menyatakan
pengetahuan yang disampaikan oleh guru dapat dipahami oleh
peserta didik, itulah tujuan dari mengajar dari mengajar.
rut Kawiyah et al. (2022) menyatakan didalamnya
adalah Kemampuan pemahaman konsep merupakan suatu aspek
yang sangat peranannya sangat penting dalam memahami
matematika. Pada pemahaman konsep matematis juga
merupakan suatu landasan yang penting untuk menyelesaiakan
persoalan-persoalan matematika maupun dalam kehidupan
sehari-hari.
Purwaningsih & Marlina (2020) menyatakan bahwa
kemampuan pemahaman  matematis siswa disalah satu
menengah sekolah pertama diperoleh hasil yaitu siswa
berkemampuan sedang dan rendah masih kurang pemahaman
matematisnya, sedangkan siswa berkemampua tinggi sudah
cukup baik dalam pemahamaa‘natematisnya dan berdasarkan
hasil wawancara menunjukan bahwa siswa mengalami kesulitan
dalam mengaitkan berbagai konsep karena tidak mrmahami
konsep dari mteri yang dijelaskan dan hanya menghafal rumus
nya saja.

Menurut Tambunan dalam Ramadoni (2023) menyatakan
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bahwa kemampuan memahami konsep matematika merupakan

keterampilan pertama yang diharapkan dalam tujuan
pembelajaran  matematika pemahamn knsep merupakan
landasan untuk memperdalam matematiaka bagi orggg lain.
Menurut Ziliwu (2022) menyatakan bahawa pemahaman
matematika merupakan landasan berpikir yang sangat penting
saat memeca%:m masalah matematika dan masalah dunia nyata.
Memahami konsep merupakan bagian penting dalam belajar
matematika. Pemahaaman konseptiual adalah penguasaan
banyak konsep yang memungkinkan untuk memecahkan
masalah dengan lebih baik, karena pemeacahan masalah
memerlukan aturan, dan aturan tersebut didagarkan pada konsep
yang dimiliki. Menurut Giawa et al. (2022) pemahaman konsep
lah aspek kunci dari pembelajaran. Dengan kata lain
pemahaman konsep meruupakan kemampuan untuk memahami
secara mendalam suatu konsep dengan memberdayakan pikiran
yang logis, kritis, kreatif, dan
Dari penjelasan diatas dapat diartikan bahwa kemampuan
pemahaman konsep matematika merupakan kemampuan
seseorang untuk mengerti atau memahami hingga
mengaplikasikan materi yang telah dilihat dan diingat sebinoga
dapat mempermudah dalam suatu permasalahan dalam
pembelajaran matematika. Kemampuan pemahaman konsep
matematika sangat penting dalam pembelajaran maematika,
dengan memahami konsep matgmatika siswa dapat
memecahkan berbagai permasalahan dalam kehidupan nyata
dengan ilmu matematika. Kemampuan pemahaman P
matematika dapat memberikan pengertian bahawa dalam
pembelajaran matematika bukan hanya sekedar menghafal
ataupun menyelesaikan permasalahan matematika, namun
pembelajaran matematika lebih menekankan siswa lebih siap

dalam menghadapi setiap perubahan dalam kehidupan nyata.
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1. Jenis-jenis Pemahaman Konsep Matematis

Bloom membedakan pemahaman konsep matematika

kedalam tiga kategori, yakni:

a.

Pemahaman terjemah (Translasi), artinya adalah seseorang
yang mampu mengartikan sesuatu hal. Misalnya seseorang
yang mampu merubah modal atau bentuk permasalahan
kedalam simboléatematika salah satunya menggunakan
rumus ataupun tabel untuk menyelesaikan permasalahan
tersebut.
Pemahaman penafsiran (I/nterpretasi), artinya seorang siswa
mampu menghubung permasalahan terdahulu dengan
pemecahan masalah. Misalnya siswa mampu menentukan
nilai rata-rata ulangan harian.
Pemahaman ekstrapolasi (Ekstrapolagign), artinya seorang
siswa dapat memperkirakan hasil (waktu dimensi kasus
ataupun masalahnya). Misalkan, siswa mampu memecahkan
masalah keuntungan suatu hargabarang yang dijual.
Kurniasi & Juwita (2019 ) mengungkapkan terdapat dua

jenis pemahaman matematis, yaitu

. pemahaman instrumental, adalah pemahaman yang hafal

akan sesuatu secara terpisah dan menerapkan dalam sesuatu
perhitngan rutin atau sederhana, mengerjakannya secara
algoritma; dan
pemahaman relasional, adalah pemahaman yang dikatakan
melakukan perhitungan secara bermakna pada permasalahan
yang lebih luas, yang termasuk skema atau struktur yang
dapat digunakan penyelesaian yang lebih luas, dapat
mengaitkan suatu konsep atau prinsip lainnya dan
kebermaknaan dalam sifatnya.

Hermawan et al. (2021) membedakan dua jenis

pemahaman, yaitu :
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a. pemahaman komputasional yaitu pemahaman yang
dapat menerapkan konsep dan rumus dalam
perhitungan rutin atau sederhana, dan mengerjakan
secara algoritma,

b. pemahaman fungsional yaitu mengkaitkan suatu
konsep ke konsep lainnya secara benar dan menyadari
proses yang dilakukannya. Copeland juga
mengungkapkan dua jenis pemahaman matematis,
yaitu : a. knowing how to, dapat mengerjakan sesuatu
secara rutin dan algoritmatik, b. knowing, mengerjakan
kegiatan matematis secara sadar akan suatu proses yang
kerjakan.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimﬁlkan
bahwa seorang siswa harus memiliki pemahaman konsep dalam
pembelajaran matematika bukan hanya menghafal rumus dan
menghitung secara sederhana.namun seorang siswa harus dapat
mengaplikasikan dalam berbagai permasalahan dan mampu
memahami konsep atau pun rumus yang diperoleh sehingga
pemahaman tersebut sangat diperlukan dalam setiap
pembelajaran matematika baik itu instrumental maupun
relasional
Fﬁtor Yang Mempengaruhi Pemahaman Konsep

Matematis
Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan
iswa dalam memahami suatu konsep matematika, ada dua
faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan siswa dalam
proses pembelajaran, yaitu:
Faktor-faktor yang terlibat dalam diri individu meliputi faktor-
faktor dalam diriidividu, antara lain kecerdasan, pertumbuhan,
pelatihan, motivasi,dan faktor pribadi. Faktor dari luar diri
individu yaitu faktor eksternal, seperti lingkungan sosial, cara

mengajar guru.
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Jadi keberhasilan siswa dalam mempelajari matematika bisa

dipengaruhi oleh faktor dari dalam diri individu itu sendiri
maupun faktor dari luar individu (sosial).
Indikator Pemahaman Konsep Matematis
Secara umum indikator pemahaman matematika meliputi
mengenal, memahami dan menerapkan konsep, prosedur,
prinsip dan ide matematika. Ada beberapa kemampuan
pemaharw matematika pada empat tahap, yaitu:
a.Mengingat dan menerapkan rumus secara rutin dan
menghitung secara sederhana.
c. Menerapkan rumus atau konsep dalam kasus sederhana
atau dalam kasus serupa.
d.Membuktikan kebenaran suatu rumus.
e.éemperkirakan kebenaran suatu rumus
dengan pasti sebelum menganalisis lebih
lanjut.
Indikator pemahaman matematis melalui menurut
Dirjen Dikdasmen Nomor 506/C/Kep/PP/2004 merinci
indikator pemahaman konsep matematis adalah siswa
mampu:
a. Menyatakan ulang sebuah konsep.
b. Mengklasifikasikan objek menurut tertentu sesuai
dengan sifatnya.
c. Memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu
konsep.
d. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk
representasi matematis.
e. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari
suatu konsep.
f. Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih
prosedur atau operasi tertentu.

g. Mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam
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peme n masalah.

Badan Standar Nasional Pendidikan dalam
model penilaian kelas pada satuan SMP
menyebutkan indikator-indikator yang
= nunjukkan pemahaman konsep antara lain:

a. Menyatakan ulang sebuah konsep.

b. Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat

tertentu sesuai dengan konsepnya.

¢. Memberi contohdannoncontohdarikonsep.

d. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk

representasi matematis.

e. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup

dari suatu konsep.

f. Menggunakan, memanfaatkan,dan memilih

prosedur tertentu.

g. Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan

masalah.

Dari beberapa indikator pemahaman konsepﬁematika
diatas, penulis mengambil lima indikator yang pemahaman
konsep matematika untuk menggkur pemahaman konsep
matematika, berikut ini adalah lima indikator tersebut:

a. Megyatakan kembali suatu konsep
Siswa mampu mengungkapkan atau menjelaskan
kembali konsep yang telah diperoleh, dalam artian
siswa tidak hanya menghafal urutan kegiatan sebelum
mengetahui maknanya.
b. Mengklasifikasikan objek-objek sesuai sifatnya dengan
konsepnya
Siswa dapat menentukan nama suatu objek

menurut sifat-sifat yang telah diproleh.

c. Memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu

konsep
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Siswa mampu memberikan contohnya baik itu
menentukan atau pun penjelasan baik itu merupakan
contoh atau termasuk kedalam bukan contoh dari

tu konsep.

d. Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur

atau operasi tertentu

Siswa mampu menyelesaikan permasalahan dalam
matematika dengan menggunakan prosedur atau
memanfaatkan operasi tertentu sesuai dengan

permasalahan yang diketahui.

il |

Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan
maﬁah

Siswa mampu menyelesaikan soal yang
berhubungan dengan permasalahan sehari-hari

menggunakan konsep yang telah diketahui.

Kerangka Berpikir

Penalaran merupakan salah satu kemampuan matematika
yang harus diuasai siswa dalam pembelajaran matematika. Hal
ini karena materi matematika dan penalaran matematis
merupakan dua hal yang tak terpisahkan, yaitu, materi
matematika dipahami melaui penalaran dipahami dan dilatihkan
melalui belajar matematika. Kemampuan penalaran dapat secara
langsung meningkatkan hasil belajar siswa. Siswa dengan
kemampuan penalaran yang rendah akan menyebabkan siswa
kesulitan dalam memﬁmi konsep matematika.

Secara umum kerangka berpikir adalah suatu dasar
penelitian yang mencakup penggabungan antara teori, observasi,
fakta, serta kajian pustaka yang akan dijadikan landasan dalam

Kemampuan pemahaman konsep merupakan kemampuan

melakukan karya ilmiah.

siswa dalam memahami materi, menguasai, menyerap, hingga
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menggplikasikannya kedalam pembelajaran matematis. Siswa
harus dapat mengungkapkan suatu kcasep dengan menggunakan
kata-kata sendiri disertai alasannya. Salah satu cara agar siswa
mudah memahami konsep matematika yaitu dengan melibatkan
siswa secara aktif dalam pembelajaran. Pembelajaran
matematika yang melibatkan siswa secara aktif dapat
meningkatkan kemampuan berpikir siswa dalam memahami
sebuah konsep serta menyelesaikan masalah dengan
keterampilan maupun ilmu pengetahuan yang telah dimilikinya,
sehingga guru harus dapat memilih konsep pembelajaran yang
melibatkan siswa secara aktif selama proses pembelajaran agar

memudahkan siswa dalam memahami konsep matematika.

Crovn ) (P ) [ v S

Subjek Penelitian
Siswa Kelas VIII

v

[ Melakukan Penyebaran Tes ]

v

[ Pengumpulan Data Dab Analisis Data ]
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BAB I1I
METODE PENELITIAN
3.1 Pendekatan Dan Sifat Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang diajukan, penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Pendekatan kualitatif
ini bertujuan untuk menggambarkan peristiwa yang diteliti secara
deskriptif dan naratif. Penelitian ini memaparkan secara kualitatif
kejadian-kejadian yang menjadi fokus utama, yaitu kemampuan

pemahaman konsep.

—
.

Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian ﬁqkriptif
kualitatif. Kawiyah et al. (2020) menyatakan bahwa penelitian
deskriptif kualitatif adalah penelitian yang tujuannya untuk
= ndeskripsikan atau menggambarkan secara mendalam
untuk menyelidiki keadaan, kondisi atau hal lain-lain yang
sudah disebutkan, yang hasilpya dipaparkan dalam bentuk
laporan penelitian. Peneltian kualitatif adalah penelitian yang
dilakukan dengan setting tertentu yang ada dalam kehidupan
riil (alamiah) dengan maksud memahami fenomena: apa yang
terjadi, mengapa terjadi d&bagaimana terjadinya. Metode
kualitatif dapat diartikan sebagai prosedur penelitian yang

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata atau lisan dari
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orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Penelitian ini
bermaksu duntuk men lisis kemampuan pemahaman
konsep matematika siswa di SMP Negeri 2 Umbunasi.

2. Sifat Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode desEiptif
kualitatif dengan tujuan untuk mengoptimalkan fungsi panca
indra secara sistematis, faktual, dan akurat dalam mengamati

a yang ada. Penelitian deskriptif bertujuan untuk
memberikan gambaran mengenai situasi yang terjadi di
lapangan.

Berdasarkan definisi tersebut, dapat disimpulkan
bahwa penelitian ini lebih menekankan pada deskripsi ilmiah
mengenai peristiwa yang dikomunikasikan melalui kata-kata.
Oleh karena itu, penelitian deskﬁ)tif berfokus pada penjelasan
mengenai kejadian, kondisi, dan perilaku manusia, serta
memberikan gambaran yang bermanfaat bagi pihak-pihak

yang memerlukan.
3.2 Lokasi dan Jadwal Penelitian

Penelitian ini dilaksanankan dikelas VIII SMP Negeri 2
Umbunasi tahun ajaran 2024. Peneltian ini diambil dari obsevasi

pada bulan juni 2024 berakhir pada bulan Juli 2024.

3.3 Sumber l%a
Datan adalah sebagai bahan keterangan tentang kejadian nyata
atau fakta-fakta yang dirumuskan dalam sekelompok lambang

tertentu yang tidak acak yang menanjukkan jumlah, tindakan, atau
hal.

3.4 Instrumren Penelitian
engertian instrument pada penelitian merupakan suatu
perangkat untuk mengukur hasil belajar siswa yag mencakup hasil
belajar dalam ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. Pada

instrument ini dapat berupa tes dan non tes. Instrumen bentuk tes
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mencakup: tes uraian (uraian objektif dan uraian bebas), tes pilihan
ganda, jawaban sinkat, menjodohkan, benar salah, untuk kerja
(performance test), dan portofolio. Instrumen bentuk non tes
encakup: Wawancara, angket, dan pengamatan (observasi).
1. Uji Validitas
Valiaditas berasal dari kata “validity” yang artinya adalah
sejauh mana kecermatan dan ketepatan suatu alat ukur dalam
melakukan fungsinya. Suatu instrument pengukuran
Dalam peneliatian ini, penulis mcnggunak& validitas
dalam menganalisis instrument tes.Validitas ini sebagai alat
pengukur hasil belajar peserta didik yang dimana telah mewakili
secara representative terhadap keseluruhan materi ata an
pelajaran yang seharusnya diteskan. Dikatakan valit apabila
instrumen tersebut benar-benar mengukur apa yang hendak
diukur. Untuk mengetahui kesempatan ini, peneliti
menggunakan rumus Aiken yang diusulkan Utami, et al. (2024),

sebagai berikut:

- _Zs —
= mte-D) dengans=r—n
Keterangan :
S =R-lo

V =Indeks Aiken (kesepakatan rater mengenai validitas)

s = Skor yang diberikan oleh rater (penilai) dikurangi dengan skor

paling rendah
Lo = Skor penilai terendah
n = Banyaknya rater (ahli)
¢ = Skor penilaian tertinggi (ahli)
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Uji Reliabilitas
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Uji reabilitas diggnakan untuk menguji data yang kita
peroleh ataupun dari kuesioner dikatakan reabilitas atau handal
jika jawaban responden tersebut konsiasten dari waktu ke wektu.
Untuk mengetahui reliabilitas instrument tes dapat
menggunakan rumus Alpha Cronbach (Yudiyanto & Agus,
2021) sebagai berikut:

n ¥ 52

(- 55

r11=(n

Keter: n:
1= Koefisien reliabilitas tes
n= Banyak butir soal yang dikeluarkan dalam tes
1= Bilangan kontanta
Y s*= jumlah varian skor dari tiap-tiap butir item

s?¢ = Varian total

Penentuan tingkat reabilitas suatu instrument penenlitian bisa
diterima jika koefesien reabilitas tes > 60

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Peneltian kualitatif memiliki beberapa teknik pengumpulan data

yaitu teknik tes, wawncara dan studi dokumentasi.

1. Tes

Tes mggupakan suatu kumpulan informasi atau
pertainyaan yang diberikan kepada siswa dalam beberapa
bentuk seperti lis ang disebut tes lisan, tulis yang biasa
disebut tes tulis yang sering digunakan untuk mengygkur
keberhasilan siswa setelah mengikuti proses pembelajaran atau
alat yang digunakan untuk mengukur keterampilan,
pengetahuan, kecerdasan, kemampuan, atau bakat yang
dimiliki seseorang atau kelompok. Tes ini bertujuan untuk
memperoleh data tentang kemampuan pemahaman konsep

matematis siswa SMP Negeri 2 Umbunasi pada pembelajara
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3.6 Te

atematika. Data dari tes ini akan dijadikan acuan terkait
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dengan

indikator kemampuan konsep matematika

Wawancara

Teknik wawancara merupakan teknik penggalian
informasi melalui percakapan secE langsung antara peneliti
dan partisipan. Wawancara ini digunakan sebagai teknik
pendukung disamping tes untuk memperoleh gambaran dalam
menganalisis kemampuan pemahaman konsep matematika
siswa.
Dokumentasi

Metode ini adalah metode pendukung dalam
pengumpulan informasi yang diperlukan untuk penelitian.
Pada metode ini berguna sebagai alat mencari in%tasi
mengenai hal-hal berupa catatan tertulis, data umum, kriteria
ketuntasan minimum (KKM), data siswa SMP Negeri 2

Umbunasi.

ik Analisis Data

Adapun teknik analisis data pada penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1.

Menghitung Data Hasil Tes Kemampuan Pemahaman
Konsep Matematika.

Dalam penelitian ini yang akan diambil adalah hasil
dari jawaban siswa terhadap tes pemahaman konsep
matematika , kemudian dianalisis dengan cara menghitung
jumlah skor siswa dan jumlah skor total. Pedoman penskoran
penilaian yang digunakan untuk mengukur kemampuan

pemahaman konsep matematika siswa adalah sebagai berikut:
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Menghitung kemampuan pemahaman konsep matematika
iswa adalah sebagai berikut:
a. Menghitung nilai kemampuan pemahaman konsep
matematika individu siswa dengan menggunakan rumus.

Nilai perolehan

Nilai = x 100

nilai maksimum
b. Menghitung rata-rata kemampuan pemahaman Kkonsep

matematika siswa.

Nilai seluruh siswa

Jumlah s

Menentukan %:ilaian Acuan Patokan (PAP)
merupakan suatu cara menentukan kelulusan siswa dengan
menggunakan sejumlah patokan. Dengan tujuan untuk
mengetahui sebagaimana hasil yang didapatkan siswa
apakah lewat atau tidaknya dari kriteria ata-rata
kemampuan pemahaman konsep matematis dalam
mengkategorikan kemampuan siswa rendah, sedang dan
tinggi.

. Wawancara pada penelitian ini bersifat atter struktur
Menganalisis ~ kemampuan  pemahaman  konsep
matematika siswa setelah melakukan tes. Dengan wawancara
ini setiap responden diberi pertanyaan yg sama dan
pengumpul data mencatatnya. Hal-hal yang dilakukan pada
saat melakukan penyusunan pedoman wawancara adalah
sebagai berikut;
c. Pemilihan Subjek Untuk Wawancara
Pada penelitian ini akan ditentukan 3 kelompok siswa
pada subjek penelitian. Pemilihan subjek wawancara
tersebut berdasarkan pembagian kelompok tinggi, sedang
dan rendah. Pemilihan subjek wawancara dapat berubah
ngikuti hasil tes yang didapat setelah melakukan tes.

d. Penyusunan Pedoman Wawancara
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Pedoman wawancara disusun berdasarkan aspek yang
diamati dalam kemampuan pemahaman konsep
matematika siswa. Indikator ini digunakan sebagai acuan
dalam menyusun pedoman wawancara agar penelitian ini
berlangsung secara terarah dan data yang diinginkan
tercapai.

Proses pada analisis data dimulai dengan menelaah
seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber yakni
wawancara, pengamatan yang sudah dituliskan dalam
catatan lapangan, dokumen resmi, gambar, foto dan
sebagainya. Adapun teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah teknik analisis data dari Miles

dan Huberman, yaitu:

h. Reduksi Data (Data Reduction)

Data yang akan diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup
banyak, untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan merinci.
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan
polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan
memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah
penulis untuk melakukan pepgumpulan data selanjutnya, dan
mencari bila diperlukan. Kegiatan merangkum melalui
wa ra dengan langkah-langkah sebagai berikut:
a Memberikan soal tes kepada siswa SMP Negeri 2 Umbuasi
b. Melakukan wawancara kepada subjek penelitian yang
telah didapatkan, dan kemudian hasil pada wawancara
disederhanakan menggunakan bahasa yang tepat dan rapi.
i.  Penyaiian Data (Data Display)
elah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
penyajian data. Dalam penyajian data, maka data
terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga

akan semakin mudah dipahami. Maka akan memudahkan

40




untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja
selanjutnya Iﬁrdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.
Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion Drawing Verification)
Penarikan dan verifikasi kesimpulan merupakan suatu
langkah ketiga dalam aktivitas analisis. Pada kesimpulan awal
yang ditemukan masih bersifat sementara dan dapat berubah
jika tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat pada pendukung

tahap pengumpulan data pada tahap selanjutnya.

BAB IV

HASIL PENELITTAN DAN PEMBAHASAN
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4.1. Paparan Data
411 Penjelas Umum Tempat Penelitian

Studi ini dilakukan di SMP Negeri 2 Umbunasi pada tahun pelajaran 2024
dengan objek siswa di kelas VIII. Terdapat tiga kelas dalam tingkat tersebut dengan
total 72 siswa. Sampel dipilih menggunakan metode Non-probabilitas dengan
metodeﬁnpling seperti yang dijelaskan oleh sugiyono (2018).

Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Umbunasi berlokasi di, Kecamatan
Umbunasi, Kabupaten Nias Selatan, Desa Sifaoaasi Mola. Sekolah ini didirikan
pada Tahun 2005 dan memiliki akreditas C. Jumlah guru di SMP Negeri 2
Umbunasi adalah 15 orang, dengan total siswa mencapai 72 siswa meliputi 25
murid pria dan 42 murid wanita. Total murid disetiap tingkatan adalah sebagai
berikut: Kelas VII dengan 27 murid, di kelas VIII dengan 22 murid, dan keals IX
dengan 23 murid. Rombongan belajar terdiri 3 bagian, dimana masing-masing
tingkatan terdiri dari | bagian kelompok belajar. Sarana dan Prasarana sekolah yang
meliputi perpustakaan, Kantor kepala sekolah serta fasilitas toilet dan lapangan

sekolah.
412 Deskripsi Data

Studi ini menerapkan cara penelitian pendekatan deskriptif d metode
kualitatif. Tujuan utama studi ini untuk memahami sejauh mana %;ampuan
pemahaman siswa dalam pembelajaran matematika. Alat yang digunakan dalam
studi ini mencakup tes, wawancara, sﬁa dokumentasi untuk mengumpulkan data.
Instrumen tes dalam menganalisis kemampuan pemahaman konsep matematis
siswa disusun berdasarkan beberapa indikator yang telah divalidasi oleh validator.
Tes ini kemudian didistribusikan kepada siswa untuk diisi dan dijawab sesuai

dengan kemampuan mereka.

Data juga dikumpulkan menggunakan tes pemahaman konsep yang
dirancang berdasarkan tujuan pembelajaran dan indikator soal yang relevan. Topik
yang dipelajari fokus studi mengenai pola bilangan. Setelah itu, tes digunakan
dalam penelitian dan disebarkan kepada siswa untuk dijawab, kemudian hasilnya

akan dianalisis untuk menghimpun informasi mengenai kemampuan pemahaman
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konsep mereka. Setelah penggunaan tes, dilakukan tes wawancara bersalﬁx siswa
untuk memperoleh informasi tambahan yang mendukung pengetahuan terhadap
kemampuan pemahaman konsep matematis pada pemebelajan matematika. Hasil
wawancara ini kemudian disimpulkan dalam bentuk narasi yang sesuai dengan

konteks yang alami.

Sebelum melaksanakan penelitian, terlebih dahulu disampaikan
permohonan ijin pelakanaan penelitian dengan membawa surat izin penelitian yang
telah dikeluarkan oleh Universitas Nias Kepada kepala sekolah SMP Negeri 2
Umbunasi,pada tanggal 06 september 2024. Setelah mendapat persetujuan, peneliti
berkoodinasi dengan kepala sekolah dan pengajar matematika di kelas VIII yang
akan membimbing selama pelaksanaan studi. Penelitian ini berlangsung mulai dari

tanggal 4 september 2024 hingga 20 september 2024.

Penelitian ini dimulai di SMP Negeri 2 Umbunasi pada tanggal 9 september
2024, yang dilakukan pada hari itu adalah mendatangi kelas VIII sebagai subjek
penelitian untuk melakukan pengenalan dan untuk menginformasikan yang akan
yang akan dilaksanakan di kelas VIII. Kemudian mencari informasi umum tentang
SMP Negeri 2 Uﬁunasi. Selanjutnya pada tanggal 10 september 2024, dibagikan
tes soal tentang kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kepada subjek
penelitian yang berjumlah 22 orang siswa. Pemberian tes dilaksanakan pada les
pertama dengan durasi pelaksanaan dari mulai masukl kelas, pembagian soal
sampai pada pengumpulan informasi selama 90 menit. Proses pengumpulan data
dengan pemberian soal ini berjalan dengan lancar, kondisi kelas kondusif dan

subjek penelitian mengisi angket dengan baik dan benar.

Setelah semua informasi yang dibutuhkan dikumpulkan, informasi tersebut
akan diproses dan diolah untuk menghasilkan temuan. Temuan dari data penelitian
akan dijelaskan dan dideskripsikan secara verbal. Selanjutnya disampaikan semua
proses penelitian yang telah dilaksanakan selama waktu yang telah ditentukan
kepada kepala sekolah SMP Negeri 2 Umbunasi dan meminta arahan dan
bimbingannya. kemudian meminta izin agar dikeluarkan surat keterangan dari

pihak sekolah bahwa telah melakukan penelitian di SMP Negeri 2 Umbunasi.

4.2, Hasil Penelitian
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42,1 Validasi Instrumen Tes
a. Validasi Logis

Sebelum tes dianggap sebagai alat penelitian, tes tersebut akan
diperiksa secara logis oleh guru atau dosen matematika gintuk menentukan
apakah tes tersebut memenuhi syarat untuk digunakan. Untuk mengetahui
kesepakatan ini, peneliti menggunakan indeks yang diusulkan oleh Aiken,

dengan rumus sebagai berikut :

¥s

V= my oy dengans=r—n
Keterangan :
S =R-lo

V =Indeks Aiken (kesepakatan rater mengenai validitas)

s = Skor yang diberikan oleh rater (penilai) dikurangi dengan skor

paling rendah
Lo = Skor penilai terendah
n = Banyaknya rater (ahli)
¢ = Skor penilaian tertinggi (ahli)

Hasil dari validasi tersebut akan dicatat sebagaimana terlihat dalam tabel

4.1.
Tabel 4.1 Hasil Uji Validasi
No |RI |[R2 |[R3 |S1 |S2 |S3 |}Ys |n(c - A% Ket

D
1 |3 |4 (4 |2 |3 |3 |8 9 0,888889 | Sangat
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Tinggi

2 |3 |3 |3 |2 |2 |2 |6 9 0,666667 | Tinggi

3 13 |3 (3 |2 |2 |2 |6 9 0,666667 | Tinggi

4 |3 |3 |3 |2 |2 |2 |6 9 0,666667 | Tinggi

5 (3 |3 |3 (2 (2 |2 |6 9 0.666667 | Tinggi

Tabel 4.2 Hasil Dari Semua Validasi Rater (Ahli)

No Penilai S1|S2 |S3 (¥s |n(c-| V Ket
R1 R3 1)

1-5(15 |16 |16 |10 |11 |11 |32 |45 0,711111 | Tinggi

Keterangan :
R1:Rater 1 (Ahli 1) S1: Angka Yang Ditetapkan Ahli 1
R2: Rater 2 (Ahli 2) S2: Angka Yang Ditetapkan Ahli 2
R3 : Rater 3 (Ahli 3) S3: Angka Yang Ditetapkan Ahli 3
92
4.2 2 Uji Reliabilitas

Pada uji reliabilitas dapat digunakan rumus sebagai berikut :

n ¥y 52

2
St

) (1= =57)

F11- ( n-—-1
Keterangan:
r11= Koefisien reliabilitas tes
n= Banyaknya butir soal
1= Bilangan kontanta
¥ s%= jumlah varian skor dari tiap-tiap butir item

s?: = Varian total
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Tabel 4.3
Hasil Uji Reliabilitas
No. No. Soal Jumlah
Responden | 4 2 3 @ 5  |Jumlah fusdret
4
4 6 6 4 24 576
4
4 4 2 6 20 400
4
4 4 2 5 19 361
4
4 4 6 6 24 576
4
4 2 5 1 16 256
4
4 4 1 2 15 225
4
4 5 6 6 25 625
4
4 2 6 6 24 576
4
4 4 6 6 24 576
4
4 4 1 2 15 225
4
0 4 2 5 15 225
4
4 4 1 1 14 196
4
4 4 1 1 14 196
4
16 256
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Dengan uji reabilitas diatas m hasil reliabel nya adalah 0,35. Berdasarkan
kriteria dari nilai reabilitas maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan
pemahaman konsep matematika siswa di SMP Negeri 2 Umbunasi dikatakan

rendah.

43.  Analisis Data Tes dan Wawancara
Data pada penelitian ini diperoleh melalui dua metode yaitu ode tes
tertulis, dan wawancara. Tes diberikan kepada siswa yang berjumlah 22 siswa. Tes
g diberikan berjumlah 5 butir soal dan berbentuk uraian. Berdasarkan hasil tes

yang telah dilakukan, diperoleh data kemampuan pemahaman konsep matematika.

44. Penyajian Data

Informasi yang dikumpulkan melalui alat penelitian seperti ujian tes,
wawancara dan dokumentasi akan dipresentasikan menggunakan bagan, tabel, dan
narasi singkat yang deskriptif. Hal ini bertujuan untuk mempermudah pemahaman
terhadap hasil penelitian. Berikut adalah cara penyajian data dari hasil penelitian
ini.

1. Hasil Data Tes

Setelah memberikan tes kepada siswa, kemudian diperiksa dan

dihitung nilai dari jawaban 22 siswa. Berikut cara menghitung prestasi

belajar siswa.
X =2
n
Catatan :
X = Nilai tengah
Y s = Total skor

n = Jumlah data

Berikut adalah hasil kategori nilai kemampuan pemahaman konsep

matematika siswa yang dihitung dan dikelompokan. Rentang nilai
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siswa bervariasi dari 38 hingga dari 92 dari total 22 siswa. Rata-rata
nilai siswa adalah 4090, yang berada dalam rentang 38-64
mencerminkan nilai kategori nilai rendah. Informasi lebih lanjut

cngcnaj distribusi nilai prestasi akademik siswa bisa ditemukan di
7

tabel 4.3.

Tabel 4.4 Data Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika

Interval | Kategori Skor | Jumlah | Jumlah | Presentase
Nilai Kemampuan Siswa Seluruh

Siswa
0 <x<65 | Rendah 61 9 40,90%
65<x <80 | Sedang 77 7 22 31,81%
80=x Tinggi 92 6 27,27%
<100

Pada Tabel 4.3 di atas menunjukkan bahwghasil tes kemampuan
pemahaman konsep matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 2
Umbunasi dalam menyelesaikan soal pada materi pola bilangan memiliki
presentasi dalam kategori rendah mencapai 40,90%, pada kategori
sedang 31.81%, (E pada kategori tinggi 27,27%. Dengan demikian,
dapat dijelaskan kemampuan pemahaman konsep matematika siswa

kelas VIII SMP Negeri 2 Umbunasi Rendah.

Keenam informan kemudian akan diwawancarai lebih lanjut
an 3 (Tiga) kategori berdasarkan 5 indikator kemampuan

pemahaman konsep pada materi pola bilangan. Pemaparan analisis
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dilaksanak ngan membandingkan dua hasil data yaitu data hasil tes
kemampuan pemahaman konsep padagateri pola bilangan dan data hasil

wawancara, sechingga terbentuk suatu triangulasi.

Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu triangulasi
metode. Adapun hasil triangulasi metode yaitu dengan membandingkan
data hasil tes kemampuan pemahaman konsep pada materi

perbandingan dan hasil wawancara.

erikut hasil penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 2 Umbunasi

Kelas VIII pada materi pola bilangan

1. Triangulasi Dengan Kemampuan Tinggi

a. Jawaban Subjek 1

ﬁikator |

Indikator 2

Indikator 3
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b. Jawaban Subjek 2
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Indikator 4




ﬁikator 1

Indikator 2

—

R
Indikator 3

| —

Indikator 4

Gambar 4.2
Berikut adalah hasil triangulasi dengan kemampuan tinggi :

Tabel 4.6
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2. Triagulasi Dengan Kemampuan Sedang
a. Jawaban Subjek 1

%ikator 1
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Indikator 4

Indikator 5

Gambar 4.3

Berikut adalah hasil triangulasi dengan kemampuan sedang

b. Jawaban Subjek 2
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Gambar ?4
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Indikator 4




3. Triangulasi Informan dengan kemampuan Rendah

a. Jawaban Subjek 1

%ikator 1

~—

)
Indikator 2

~—

N
Indikator 3

~—

S
Indikator 4
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Gambar 4.5

Berikut adalah hasil triangulasi dengan kemampuan Rendah

b. Jawaban Subjek 2
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ﬁikator 1

Indikator 4

Gambar 4.6

Berikut adalah hasil triangulasi dengan kemampuan Rendah
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Dari beberapa hasil tes diatas faktor yang mempengaruhi siswa sebagian

tidak dapat menjawab soal adalah :

1.

>

Siswa Kemampuan Tinggi
- Pada indikator 3 pada subjek 1 siswa tidak teliti dan terlalu tergesa-

gesa dalam menyelesaikan soal, siswa kurang memperhatikan soal yang
diberikan dan siswa kurang percaya diri dalam memberi bagaiﬁana
penjelasan dari jawaban yang didapat. Subjek 2 pada indikator 5 siswa
kurang memahami apa yang diketahui dan yang ditanyakan.
Siswa Kemampuan Sedang

Pada indikator 3 dan 4 pada subjek 1, siswa kurang teliti dalam
menggtjakan soal yang diberikan, siswa kurang dalam memberi penjelasan
atau kurang percaya diri dalam mengerjakan soal dan siswa kurang tcg'asa
dengan masalah yang mengandung unsur yang tidak diketahui dan siswa
tidak menggunakan nalar atau logika dengan baik dalam menyelesaikan
soal. Subjek 2 pada indikator 3, 4, 5 siswa kurang menganalisisis soal yang
diberikan, siswa belum terbiasa dengan masalah yang mengandung unsur
yang tidak diketahui dan siswa menganggap bahwa soal yang diberikan
masalah baru.
Siswa Kemampuan Rendah

Pada indikator 3, 4, 5 siswa kurang memahami soal yang diberikan,
siswa belum terbiasa mengerjakan soal yang diberikan, siswa tidak dapat
menghubungkan materi yang dipelajari untuk digunakan  dalam
menyelesaikan soal, siswa menganggap bahwa soal y%:liberikan masalah
baru. Subjek 2 pada indikator 3, 4, 5 siswa kurang memahami soal yang
diberikan dan menganggap soal yang diberikan adalah magalah baru. Siswa
tidak dapat menghubungkan materi yang dipelajari untuk digunakan dalam
menyelesaikan soal dan siswa belum terbiasa dengan masalah yang

mengandung unsur yang tidak diketahui.
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Secara keseluruhan didapat kemampuan pemahaman konsep matematika

pada materi pola bilangan siswa di SMP Negeri 2 Umbunasi sebagai berikut :

3. Hasil Jawababan Wawancara

Apakah
matematika
termasuk mata
pelajaran yang

sulit?

sulit. Soalnya banyak

rumus yang harus

dihafal dan sering

mikir gak masuk akal

soalnya

Apa saja

tantangan yang

Aku sering sekali

malas ngerjain tugas,

anda hadapi terus juga gak bisa

dalam fokus kalau lagi

mempelajari belajar

matematika? matematika.Rasanya
tuh susah sekali buat
ngerti apa yang
dijelaskan guru.

Bagaimana Paling susah tuh

menurut Anda
materi kelas VIII

yang paling

menantang? Dan

aljabar dan Statistika.

Soalnya rumus
banyak sekali dam
harus bisa ngafalin

terus ngerti cara

Informan 1 Pertanyaan Jawaban Siswa Kesimpulan
Marthin Menurut Iya, Menurutku Berdasarkanﬁsil
Zebua pendapat Anda, | matematika tuh paling | wawancara, siswa

menganggap
matematika
sebagai mata
pelajaran yang
paling sulit
menantang
dikarenakan
banyak rumus
yang harus
dihatal dan
diterapkan, yang
sering kali
membingungkan.
Kesulitan
utamma yang
membingungkan
adalah rasa malas
dalam
mengerjakan

tugas dan kurang
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apa ngerjakannya.

penyebabnya Kadang-kadang aku
lupa rumusnya atau
bingung cara
pakainya.

Bagaiman Menurut saya, metode

menurut Anda,
apa langkah
yang bisa
diambil untuk
mengatasi
tantangan
tersebut?
Apakah perlu
pningkatan

dalam metode

belajarnya perlu
dibikin lebih mudah
gitu agar proses
pembelajaran berjalan
dengan baik. Kalau
gurunya bisa bikin
bisa bikin pelajaran
jadi lebih menarik
dan ada variasi cara

belajarnya, mungkin

atau model aku bisa fokus dan
mbelajaran semangat.

Apakah Anda, Saya jarang aktif sih,

aktif dalam dikarenakan sering gk

pembelajaran percaya diri sama

dikelas dan kemampuan

senang matematikaku. jadi

berdiskusi? saya kurang suka juga

berdiskusi
dikarenakan saya
kurang mampu
memberikan saran

kepada teman diskusi.

fokus saat
belajar, yang
mengakibatkan
kesulitan dalam
memahami
penjelasan guru.
Aljar dianggap
sebagi mata
pelajaran yang
paling sulit.
begitu juga
Statistika
dianggap paling
sulit dikarenakan
kompleks
rumusnya yang
berbeda-beda.
Siswa
mengusulkan
agar metode
pembelajaran
dibuat lebih
menarik
bervariasi untuk
meningkatkan
fokus dan
semangat belajar
mereka.
Meskipun cara
mengajar guru
sudah baik,

seringkali
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dianggap
membosankan
karna kurangnya
variasi dan
interaksi. Siswa
kurang aktif
dalam
pembelajaran dan
diskusi karena
kurangnya
kepercayaan diri
terhadap
kemampuan
matematika
mereka, lebih
memilih untuk
mendengarkan
penjelasan guru

secara pasif.

Informan 2

Natanael Laia

Menurut
pendapat Anda,
Apakah
matematika
termasuk mata
pelajaran yang

sulit?

Menurut saya
matematika itu paling
rumit atau susah
dikarenakan mata
pelajarannya yang
menyeramkan diikuti
dengan rumusnya
yang harus banyak
kita hafal dan selain
itu menurut saya
matematika tuh
sedikit tidak masuk
akal.

Berdasarkan
kesimpulan hasil
peneliti pada
wawancara siswa
menyatakan
bahwa
matematika itu
paling sulit dan
menyeramkan
dikarenakan
banyak yang
dihafal dan selain

itu meneurt
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Apa saja
tantangan yang
anda hadapi
dalam
mempelajari

matematika?

Tantangan nya adalah
sering bikin ngantuk
pada proses
pembelajaran
matematika
dikarenakan mata
pelajarannya yang
sedikit tidak masuk
akal. Selain itu sering
tidak ngerjain tugas
matematika
dikarenakan saya
tidak paham apa
langkah pertama
untuk
mengerjakannya atau
apa rumus yang
dipakai dalam

menyelesaikannya.

Bagaimana

menurut Anda

Menurut saya

materinya adalah

materi kelas VIII | semua dikarenakan

yang paling hampir semua mata

menantang? Dan | pelajaran matematika

apa itu sulit. Karna setiap

penyebabnya? konsep matematika
dibarengin dengan
rumus.

Bagaiman Langkah yang bisa

menurut Anda,
apa langkah
yang bisa

diambil untuk
mengatasinya adalah

guru harusnya

mereka
matematika itu
sedikit tidak
masuk akal
diikuti dengan
rumusnya yang
sulit dihafal.
Siswa
mengatakan
bahwa sering
ngantuk saat
proses
pembelajaran
matematika
dikarenakan
pelajarannya
yang tidak masuk
akal. Selain itu
juga siswa kurang
ngerjakan tugas
matematika
dikarenakan tidak
paham apa
langkah pertama
untuk
mengerjakan atau
apa rumus yang
dipakai dalam
menyelesaikan
soalnya. Menurut
siswa materi

kelas VIII yang
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diambil untuk
mengatasi
tantangan
tersebut?
Apakah perlu
pningkatan
dalam metode
atau model

pembelajaran?

membuat metode
pembelajaran yang
bervariasi salah
satunya memberi
humor sctiap belajar
matematika agar tidak
fakum proses
pembelajarannya.
Selain itu juga bisa

refresing sekitar 10-

15 menit agar proses

pembelajarannya

tidak terlihat
8 membosankan.
pakah Anda, Sedikit aktif dalam
aktif dalam proses pemebelajaran
pembelajaran matematika. Untuk
dikelas dan diskusi sedikit saya
senang tidak suka
berdiskusi? dikarenakan saya

tidak terlalu percaya
diri dalam memberi
pendapat pada teman
karna saya tidak
terlalu mengerti
tentang konsep

matematika.

sulit adalah
hampir semua
mata pelajaran
matematika sulit
dikarenakan
konsep
matematika
dibarengin
dengan
rumus.Selain itu
siswa
mengatakan
langkah untuk
mengatasinya
guru harus
membuat metode
belajar yang
bervariasi salah
satunya memberi
humor setiap
belajar
matematika agar
tidak fakum
proses
pembelajarannya.
Selain itu bisa

refresing sekitar

-15 menit agar
ses

pembelajaran
tidak terlihat

membosankan.
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Siswa juga
sedikit aktif
dalam proses
pembelajaran
matematika.
Untuk diskusi
siswa tidak suka
dikarenakan tidak
terlalu percaya
diri dalam
memberi
pendapat karna
tidak terlalu

mengerti tentang

konsep
atematika.
Informan 3 Menurut Menurut saya Berdasarkan hasil
pendapat Anda, | matematika itu paling | wawancara
Apakah menantang. Banyak peneliti kepada
matematika konsep yang siswa adalah
termasuk mata membingungkan dan | siswa
pelajaran yang saya sering menganggap
sulit? kewalahan dalam matematika itu
memahaminya. paling
Dibarengin dengan menantang. karna
rumusnya yang susah | banyak
dihafal. konsepnya yang
Mustika Hati | Apa saja Tantangannya adalah | membingungkan
Lase tantangan yang | saya sering kesulitan | dan sering siswa
anda hadapi mengingat rumus dan | kewalahan dalam
dalam sering tidak fokus menyelesaikan
saat belajar. Dan juga | soal yang
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mempelajari

matematika?

tugas-tugas sering
terasa sulit untuk
mengerjakannya
dikarenakan
konsepnya yang sulit
dipahami. Ditambah
lagi dengan cara
mengajar guru yang
membosankan karena
metodenya selalu

sama.

Bagaimana
menurut Anda
materi kelas VIII
yang paling
menantang? Dan
apa
penyebabnya?

Menurut saya
materinya adalah
Sistem Persamaan
Linear Dua Variabel
dikarenakan sulit
memahami
konsepnya. Satu
kesalahan bisa
merusak se
jawabannya dan saya
sering bingung harus
= ulai dari mana
untuk menyelesaikan
setiap konsep yang
diberikan, dan salah
satu penyebabnya
adalah karena tidak
terlalu suka dengan
mata pelajaran

matematika.

diberikan
dibarengin
dengan rumusnya
yang susah
dihafal. Menurut
siswa
tantangannya
adalah siswa
sering kesulitan
mengingat rumus
dan sering tidak
fokos sat belajar.
Dan juga tugas
sering terasa sulit
untuk
mengerjakanya
dikarenakan
konsepnya yang
sulit dipahami
ditambah lagi
dengan cara
mengajar guru
yang
membosankan
karena
metodenya selalu
sama. Dari
penilaian siswa
materi yang
paling sulit

adalah sistem
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Bagaiman

menurut Anda,

Menurut saya untuk

mengatasinya adalah

apa langkah lebih banyak latihan
yang bisa dan metode
diambil untuk pembelajarannya
mengatasi yang lebih interaktif.
tantangan Seperti game atau
tersebut? kuis, akan membantu
Apakah perlu juga penggunan alat
peningkatan peraga atau teknologi
dalam metode bisa membuat konsep
atau model lebih mudah
mbelajaran dipahami.
Apakah Anda, Saya jarang aktif dan
aktif dalam lebih suka
pembelajaran mendengarkan
dikelas dan dibandingkan
senang memberi pendapat
berdiskusi? karena takut salah.

Diskusi membantu
akan tetapi dilain sisi
saya kurang percaya
diri dalam memberi

sebuah tanggapan.

persmaan linear
dua variabel
dikarenakan sulit
memahami
konsepnya. Satu
kesalahan bisa
merusak
semuanya dan
sering bingung
harus mulai dari
mana untuk
menyelesaikan
setiap konsep
yang diberikan
dan salah
cbanya
adalah karena
tidak terlalu suka
dengan mata
pelajaran
matematika.
Menurut siswa
untuk
mengatasinya
adalah lebih
banyak latihan
dan metode
pembelajarannya
yang lebih
interaktif. seperti
game atau kuis

akan membantu
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juga penggunaan
alat peraga yang
membuat konsep
martematika
lebih mudah
dipahami. Siswa
mengatakan
jarang aktif
dalam
pembelajaran
matematika siswa
lebih suka
mendengarkan
dari memberi
pendapat
dikarenakan takut
salah.

Informan 4
Surya Pratana

Ndruru

Menurut
pendapat Anda,
Apakah
matematika
termasuk mata
pelajaran yang

sulit?

Iya matematika itu
paling sulit buat aku,
banyak banget yang
harus dipelajari dan
dihafal dan sering
membingungkan
karna konsep yang
berbeda-beda tiap
materi.Bisa dikatakan
satu materi satu
konsep dan satu
rumus yang harus

dipelajari.

Apa saja

tantangan yang

Tantangannya adalah

aku tuh paling malas

Dari hasil
interaksi peneliti
dari siswa
memperoleh nilai
rendah. Siswa
menganggap
matematika itu
paling menantang
karna banyak
konsep dan
rumus yang harus
diingat., Serta
mengalami
kesulitan fokus

dan memahami
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anda hadapi
dalam
mempelajari

matematika?

ngerjakan tugas
matematika, terus
tidak fokus pas
belajar. Aku juga

sering gak ngerti apa

yang dijelaskan oleh
guru jadi ngerasa
lebih susah
memahaminya.
Bagaimana Menurut saya semua
menurut Anda materi tersa sulit
materi kelas VIII | dipahami, tapi yang
yang paling paling bikin sulit itu
menantang? Dan | Geometri. Soalnya
apa aku gak bisa bayangin
penyebabnya? bentuk-bentuknya,
jadi susah buat ngerti.
Bagaiman Menurut saya

menurut Anda,
apa langkah
yang bisa
diambil untuk
mengatasi
tantangan
tersebut?
Apakah perlu
peningkatan

dalam metode

gurunya perlu
menyoba metode
yang lebih seru,
kayak praktek
langsung atau main
game matematika
gitu, biar belajarnya
gak ngebosanin.

atau model

pembelajaran?

Apakah Anda, Saya gak aktif dan
aktif dalam kurang suka dengan

penjelasan guru.
Matematiak
Geometri
menganggap
merasa paling
menantang karna
abstrak. Siwa
menyarankan
agar guru
menggunakan
metode
pembelajaran
yang lebih
menarik seperi
praktek langsung
contohnya
permainan
matematika untuk
mengatasi
kebosanan.
Walaupun
pengajaran guru
efeektif
pendekatan guru
digunakan sering
kali terasa
mononton dan
sering dan kurang
interaktif. Siswa
cenderung kurang
berpatisipasi aktif

dalam diskusi
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pembelajaran metode diskusi karna | kelas dan lebih
dikelas dan ngersa gak bisa ikut memilih
senang atau gak mampu ikut | mendengarkan.
berdiskusi? dalam proses Mungkin karna
pembelajaran kurangnnya
matematika. Jadi kepercayaan diri
sering diam dan terhadap
duduk dikelas kemampuan
mendengarkan matematika
pembelajaran mereka.
matematika.
Informan 5 Menurut Menurut saya Berdasarkan hasil
Dianisa pendapat Anda, | matematika itu paling | wawancara
Simantari Apakah susah atau paling terhadap siswa
Laia matematika menantang. Terdapat | menggangap
termasuk mata berbagai banyak matematika

pelajaran yang

konsep rumus yang

sulit? membingungkan bagi
saya terlebih-lebih
dengan rumus yang
dihafal tambah
pusing.

Apa saja Tantangannya adalah

tantangan yang | saya sering malas

anda hadapi ngerjain tugas

dalam matematika dan sulit

mempelajari fokus saat belajar.

matematika?

Tugas-tugas terasa
sangat sulit dan

membosankan.

Bagaimana

menurut Anda

Menurut saya materi

yg sulit adalah hampir

sebagai mata
pelajaran yang
menantang
dikarenakan
banyak konsep
rumus yang
membingungkan
apalagi rumus
yang harus
dihafal. Siswa
sering malas
ngerjain tugas
matematika dan
sulit fokus saat
belajar dan tugas-

tugas yang terasa
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materi kelas VIII
yang paling
menantang? Dan
apa
penyebabnya?

semua, tapi yang
paling sulit bagi saya
adalah Statistik dan
Aljabar dimana
konsepnya yang
membingunkan
kadang berpikir
segala cara bagaiman
untuk mencoba
menyelesaikan satu
soal tapi dengan
kekurangannku yang
kurang suka dengan
matematika maka niat
saya
menyelesaikannnya
soal matematika saya
urungkan dan
mencoba dilain hari

waktu.

Bagaiman
menurut Anda,
apa langkah
yang bisa
diambil untuk
mengatasi
tantangan
tersebut?
Apakah perlu
peningkatan

dalam metode

Langkah yang
dilakukan adalah
menyarankan agar
lebih banyak
permainan yg terkait
dengan soal
matematika agar
pemahaman dari
konsep matematika
terurai dan dapat
dipahami tanpa

mengalami kebosanan

sulit dan
membosankan
bagi siswa. Siswa
mngatakan
bahwa materi
yang paling sulit
itu adalah
Statistik dan
Aljabar dimana
konsepnya yang
membingungkan
siswa berbagai
cara
menyelesaikan
akan tetapi
dengan
kekurangannya
tidak dapat
menyelesaikan
soal matematika
dan mencoba
mengerjakannya
dilain hari
waktu Menurut
siswa langkah
yang dilakukan
adalah
menyarankan
agar lebih banyak
interaktif yang
terkai dengan

mata plajaran
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atau model

pembelajaran?

dalam belajar
matematika. Saya
merasa perlu ada
lebih menarik ia

ditingkatkan lagi cata

matematika agar
pemahaman dari
konsep
matematika

terurai dan dapat

metode dipahami tanpa
pembelajarannya. mengalami
kebosanan dalam
belajar
Apakah Anda, Saya jarang aktif, matematika, dan
aktif dalam dikar, an saya siswa
pembelajaran suka duduk, diam menyarankan
dikelas dan sendiri dan agar ditingkatkan
senang mendengarkan lagi metode
berdiskusi? penjelasan materi dari | pembelajarannya.
guru. Siswa jarang aktif
dikarenakan suka
duduk dan
mendengarkan
penjelasan dari
guru.
Informan 6 Menurut Menurut saya Berdsarkan hasil
Claudea pendapat Anda, | matematika itu mata | wawancara, siswa
areyana Lase | Apakah pelajaran yang mengagngap

matemati‘a menantang

termasuk mata dikarenakan

pelajaran yang matematika itu

sulit? mempunyai konsep
rumus yang susah
dihafal.

Apa saja Tantangannnya

tantangan yang

adalah sering ngantuk

matematika itu
mata pelajaran
yang sulit
dipahami,
terutama
kesulitannya
mengingat

konsep dan
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anda hadapi
dalam
mempelajari

matematika?

disaat pembelajaran
matematika dan
kadang tidak
mengerjakan tugas
matematika

20
diakarenakan mata
pelajaran yang salah
satu mata pelajaran

matematika yang saya

tidak sukai.

Bagaimana
menurut Anda
materi kelas VIII
yang paling
menantang? Dan
apa
penyebabnya?

Menurut saya mata
pelajaran yang sulit
adalah aljabar.
Aljabar melibatkan
beberapa langkah
yang sulit dipahami
dikarenakan mata
pelajaran matematika
bagi saya sangat sulit
untuk dipahami
apalagi dengan mata
pelajaran yang
mengaitkan beberapa
rumus yang susah
dipahami dan dapat
bikin pusing kita
menyelesaikan soal

yang diberikan.

Bagaiman
menurut Anda,
apa langkah
yang bisa

Metode belajar harus
lebih menarik dan
interaktif. Guru bisa

menggunakan lebih

rumus serta

ang fokus
pada mata
pelajaran
matematika
dikarenakan
matematika itu
termasuk mata
pelajaran yang
sedikit mereka
tidak senangi.
siswa
mengatakan
Tantangan dalam
mempelajari
mttematika
adalah sering
ngantuk disaat
pembelajaran dan
kadang tidak
mengerjakan
tugas
dikarenakan mata
pelajaran
matematika
termasuk mata
pelajaran yg
sedikit mercka
minati. Menurut
siswa Aljabr
adalah salah satu

materi yang
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diambil untuk banyak alat peraga
mengatasi atau teknologi bear
tantangan lebih menarik.
tersebut? Mungkin juga bisa
Apakah perlu pake game atau
peningkatan aktifitas kelomp[ok
dalam metode biar kita bisa belajar
atau model sambil bermain.
mbelajaran?
Apakah Anda, Nggak terlalu aktif.
aktif dalam Aku lebih suka
pembelajaran dengerin aja karena
dikelas dan kurang percaya diri
senang buat berdiskusi.
berdiskusi?

terssulit
dikarenakan
melibatkan
bebeberapa
langkah yang
harus
diselesaikan atau
dipahami.
Apalagi
mengaitkan
beberapa langkah
atau rumus yang
bikin pusing kita
menyelesaikan
soalnnya.
Menurut siswa
metode guru yang
harus dilakukan
adalah metode
harus lebih
menarik dan
interaktif guru
isa
menggunakan
alat peraga
teknologi bear
lebih menarik.
Siswa juga tidak
terlalu aktif siswa
lebih suka
dengerin aja

karena tidak
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percaya diri

dalam diskusi.

Secara keseluruhan didapat kemampuan pemahaman konsep

matemggis pada materi pola bilangan di SMP Negeri 2 Umbunasi dapat
dilihat pada tabel 4. 11 sebagai berikut :

Tabel 4.11
Analisis Tes Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika

Indikator Kemampuan Pemahaman Konsep

No. Soal Jumlah Siswa Yang Dapat Menjawab Soal
1 22
2 22

4

N
O

LN
oo

100 % 100 % 18 % 41 % 36 %

Dari hasil tes di atas yang mampu memenuhi indikator 1 sebanyak 100%

dari hasil tes di atas yang mampu memenuhi indikator 2 sebanyak 100% dari hasil
di atas yang mampu memenuhi_indikator 3 sebanyak 18% dari hasil di atas yang
mampu memenuhi indikator 4 sebanyak 41% dari hasil tes di atas yang mampu

memenuhi indikator 5 sebanyak 36 %.

45. mbahasan

enelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif yang
dilaksanakan di SMP Negerj,2 Umbunasi tepatnya di kelas VIII pada tahun ajaran
2024. Adapun penelitiagini dilakukan dengan memberikan soal tes yang berjumlah

5 butir soal kepada 22 siswa kelas VIII yang dijadikan sebagai subjek penelitian.
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Setelah dilakukan tes maka akan dilakukan penilaian dan dikategorikan tinggi,

sedang, ggndah. Berdasarkan nilai yang telah didapat siswa, dapat dikategorikan

hasil tes kemampuan pemahaman konsep matematika siswa kelas VIII SMP Negeri

2 Umbunasi dalam menyelesaikan soal pada materi pola bilangan memiliki

presentasi dalam kategori rendah mencapai 40,90%, Pada kategori sedang 31,81%,

dan pada kategori tinggi 27,27%.

Berikut faktor-faktor yang mempengaruhi pemahaman siswa

dalam menyelesaikan materi pola bilangan :

P\EAPP’P:—

10.

I1.

12.

13.

14.

15.

16.

Siswa tidak memahami maksud kalimat yang terdapat dalam soal
Siswa tidak teliti dalam membaca soal
Siswa belum terbiasa mengerjakan soal-soal yang diberikan
Siswa menganggap bahwa soal yang diberikan masalah baru
Siswa salah dalam membaca gambar yang terdapat pada soal
Siswa tidak dapat membayangkan secara efesien masalah yang
diberikan
Siswa belum terbiasa dengan masalah yang mengandung unsur yang
tidak diketahui

iswa tidak dapat menghubungkan materi yang dipelajari untuk
digunakan dalam menyelesaikan soal
Siswa hanya menghafal rumus-rumus yang ada
Siswa menganggap terlalu banyak pekerjaan-pekerjaan yang harus
= reka lakukan
Siswa tidak menggunakan nalar atau logika dengan baik dalam
menyelesaikan masalah pada soal

iswa kurang memahami prosedur matematika tersebut
Siswa tidak teliti dan terlalu tergesa-gesa dalam menelesaikan soal

ng nya pemahaman mereka terhadap konsep pola bilangan

Siswa tidak mengetahui cara memeriksa jawaban kembali dengan
benar
Kurangnya percaya diri siswa dan dan menganggap masalah yang

diberikan sulit.

Berdasarkan analisis diatas, hasil tes kemampuan pemahaman konsep
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matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Umbunasi dalam menyelesaikan soal
pada materi pola bilangan memiliki presentasi dalam kategori rendah mencapai

40,90%, Pada kategori sedang 31,82%, dan pada kategori tinggi 27,90%.

Nilai rata-rata kemampuan pemahaman konsep matemat& yang dimiliki

oleh siswa kelas VIII SMP Negeri ﬁmeunasi rendah, hal ini dipengaruhi oleh
beberapa faktor yaitu salah satunya faktor internal adalah faktor yang berasal dari

dalam individu siswa.

Sedangkan indikator memberikan contoh dan w(an contoh  hampir

setengah dikuasai oleh siswa dan indikator pada mampu menggunakan,
memanfaatkan, dan ggemilih prosedur atau operasi tertentu hampir setengah
di ai oleh siswa. Sejalan dengan penelitian, menurut peneliti dalam penelitian
ini bahwa pada indikator menyatakan ulang sebuah konsep dan mengaplikasikan
konsep/algoritma ke pemecahan masalah hanya 4 siswa yang hampir mampu
menjawab soal dengan benar. Ini artinya, pemahaman siswa kelas VIII pada kedua

indikator tersebut masih sangat rendah.

Pada penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan diantaranya penulis
menyadari penelitian ini belum sepenuhnya scmﬁna meskipun berbagai usaha
telah dilakukan agar diperoleh hasil yang optimal. Penelitian ini hanya diteliti pada
pokok bahasan materi pola bilangan, sehingga be dapat diaplikasikan pada
pokok bahasa lain. Penulis hanya melakukan analisis pada kemampuan pemahaman
konsep matgmatika. Subjek penelitian yang dilibatkan hanya 22 siswa, belum

melibatkan siswa dengan jumlah yang lebih banyak.

BABYV

PENUTUP
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A. Kesimpulan

Dari hasil analisis yang dilakukan, hasil tes kem an pemahaman konsep
matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Umbunasi dalam menyelesaikan soal
pada materi pola bilangan memiliki presentasi dalam kategori rendah mencapai

40,90%, pada kategori sedang 31,82%, dan pada kategori tinggi 27,27%.

Faktor yang mempengaruhi pemahaman konsep sisga dalam
menyelesaikan materi pola bilangan antara lain adalah sebagian siswa tidak
memahami sud kalimat yang terdapat pada soal dan sebagaian juga siswa
menganggap bahwa materi tersebut sulit untuk dipahami. Dalam faktor masalah
tersebut dapat disimpulkan bahawa faktor penyebabnya adalah pada kesiapan
mental, pengalaman belajar sebelumnya, metode pengajaran, motifasi dan minat
siswa, lingkungan belajar dan kesulitan materi. Dalam faktor masalah tersebut
hampir semua siswa mengalami masalah sedemikian karn%la tahanpannya siswa
tidak memiliki persiapan untuk belajar tentunnya dalam proses masalah

belajaran akan mempengaruhi keaktifan motifasi dan pemahaman siswa kurang

dalam memahami materi yang diajarkan oleh guru.

Berdasarkan analisis data dan wawancara tentang kemampuan pemahaman
konsep maﬁmatika siswa pada materi pola bilangan kelas VIII SMP Negeri 2
Umbunasi, konsep atau algoritma pemecahan masalah; siswa berkategori “Sedang”
mampu menyelesaikan setiap indikator yang diberikan, tetapi masih terdapat
kesalahan pada indikator, 4, dan 5 dalam melakukan perhitungan dan kurang teliti;
Siswa berkategori “Rendah” masih mengalami kesulitan menyelesaikan setiap
indikator pada 3, 4 dan 5 yang diberikan, siswa merasa belum pernah mempelajari

soal yang diberikan.

E Saran

1. Bagi siswa, diharapkan siswa mampu meningkatkan latihan soal-soal yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari khususnya pada materi pola bilangan.

2. Bagi peneliti lain, skripsi ini dapat dijadikan sebagai referensi jika ingin

78




melakukan penelitian lebih lanjut. Penelitian pemahaman konsep matematika
ini hanya ditunjukan pada satu materi saja yaitu materi pola bilangan, oleh
karena itu sebaiknya dilakukan pada pokok materi lainya.

. Berdasarkan hasil penelitian penulis menekankan agar penelitian selanjutnya

lebih menekankan pada indikator yang berbeda.
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ANALISIS KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS
SISWA PADA PEMBELAJARAN MATEMATIKA SMP NEGERI 2
UMBUNASI

ORIGINALITY REPORT

45,

SIMILARITY INDEX

PRIMARY SOURCES

1

B B BB A

B B

repository.ar-raniry.ac.id

Internet

repository.uin-suska.ac.id

Internet

123dok.com

Internet

repository.metrouniv.ac.id

Internet

repository.upstegal.ac.id

Internet

journal.unpas.ac.id

Internet

repository.uinsu.ac.id

Internet

repository.radenintan.ac.id

Internet

repository.uinjkt.ac.id

Internet

259 words — 3%
240 words — 2%
232 words — 2%
195 words — 2%
171 words — 2%
142 words — 1 %
129 words — 1 %
126 words — 1 %

123 words — 1 %



— — — — — RN
Ul & w N - (@]

N —_ RN RN RN
o O (00] ~N (o)}

digilibadmin.unismuh.ac.id

Internet

ejournal.tsb.ac.id

Internet

unimuda.e-journal.id

Internet

repository.uinsaizu.ac.id

Internet

jurnal.umj.ac.id

Internet

118 words — 1 %
118 words — 190
94 words — %
92 words — 1 %

81 words — 1 %

Elvira Rivani Mau Naifio. Fitriani. Meiva Marthauli 0)
vira Riyani Mau Naifio, Fitriani, Meiva Marthaulina 78W0rdS—1 /0

Lestari Siahaan. "Analisis Pemahaman Konsep

Matematika Siswa Kelas VII berdasarkan Taksonomi Solo
(Structure Of Observed Learning Outcomes) pada Materi
Perbandingan”, GAUSS: Jurnal Pendidikan Matematika, 2023

Crossref

ecampus.iainbatusangkar.ac.id

Internet

journal.unj.ac.id

Internet

eprints.iain-surakarta.ac.id

Internet

repository.unpas.ac.id

Internet

snpm.unipasby.ac.id

Internet

77 words — 1 %
74 words — 1 %
71 words — 1 %
71 words — %

69 words — 1 %



21

N N N
RN w N

25

26

27

28

29

W w W
N —_ (@)

ichaangelina10.blogspot.com

Internet

lib.unnes.ac.id

Internet

eprints.walisongo.ac.id

Internet

journal.ikipsiliwangi.ac.id

Internet

etheses.iainkediri.ac.id

Internet

repository.uinjambi.ac.id

Internet

repository.umsu.ac.id

Internet

zombiedoc.com

Internet

ejournal.stitpn.ac.id

Internet

eprints.untirta.ac.id

Internet

digilib.unila.ac.id

Internet

ecampus.imds.ac.id

Internet

65 words — 1 %
65 words — %
59 words — %
58 words — %
57 words — 1 %
52 words — | %
52 words — 1 %
49 words — < 1 %
47 words — < 1 %
46 words — < 1 %
45 words — < 1 %

44 words — < 1 %



B

IS

(O]
Ul

W

(@)

D

o

B

—

B
N

1SN

&

Rame Nova .Yfamt|, Ai Sri Melati, Luvy Sylviana 41 words — < 1 %
Zanty. "Analisis Kemampuan Pemahaman dan

Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa SMP Pada Materi

Relasi dan Fungsi", Jurnal Cendekia : Jurnal Pendidikan

Matematika, 2019

Crossref

. . 0
Iem|c;rrn|ert1ts.unm.ac.|d 40 words — < 1 /0
' 0
Ienjtg:itrnaI.uksw.edu 36 words — < 1 /O

' 0
I|2tte.r§ectr|bd.com 36 words — < 1 /0
. . 0
I(ﬂesn.wl:tho.ac.ld 35 words — < 1 /0

. . 0
\d.scribd.com 33words — < 1%
mediaharja.blogspot.com < 1 %
Internet 33 WOI’dS —

. _ . 0
Ienttekr1n<2tses.U|n malang.ac.id 30 words — < 1 /0
o o _ . 0
Ienjtg:itrnal.U|n suska.ac.id 29 words — < 1 /0
repository.iainpurwokerto.ac.id < 1 %

28 words —

Internet

adoc.pub 27 words — < 1 %

Internet



44

)

47

U Ul Ul Ul S B
W N —_ (@) O (0/¢]

. . 0
lebesgue.lppmbinabangsa.id 27 words — < 1 /0

Internet

. n H%L _ 1 0
Nurul ahyunina. "Tugas akhir", INA-Rxiv, 2019 26 words — < ’] /0

Publications

'Flilska. Eltrla, Aritsya Imswatama, Pujia Siti Balkist. 26 words — < 1 /0
Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep

Matematis Siswa MTs Plus As-Sa’idah pada Materi Aljabar”,

PRISMA, 2022

Crossref

f\sep Tantowi, Euis Eti Rohaeti, M Afrilianto. 25 words — < 1 )0
ANALISIS KEMAMPUAN PEMAHAMAN

MATEMATIK SISWA SMP KELAS VII PADA MATERI BANGUN

DATAR", JPMI (Jurnal Pembelajaran Matematika Inovatif), 2018

Crossref

Iem|ce)r:ier;1ts.uny.ac.id 25 words — < 1 0%
I|cztl:rlnaeltikasi.stkipsiliwangi.ac.id 25 words — < 1 0%
Iemi)rrniergts.bbg.ac.id 24 words — < 1 %
IEtlre(r)nieeding.uingusdur.ac.id 24 words — < 1 %
matematikayummy.blogspot.com 21 words — < 1 %

Internet

repositori.kemdikbud.go.id 21 words — < 1 /0

Internet



56

E

. - . . 0
Enda'mg Sri Suyap. Upaya Meningkatkan Hasil 19 words — < 1 /0
Belajar Ekonomi Melalui Metode Tutor Sebaya
Kelas Xi Madrasyah Aliyah Di Palangka Raya", Anterior Jurnal,
2014

Crossref

0
forstat.org 19 words — < 190
{gelﬂnre?aI.unlver5|taspahlawan.ac.|d 19 words — < 1 /0
. 1" 0
Juli Aswan. "ANALISIS HASIL BELAJAR 18 words — < 1 /0

MATEMATIKA SISWA SETELAH

DISELENGGARAKAN KURIKULUM 2013 PADA MATERI ATURAN
SINUS DAN COSINUS DI KELAS X SMA NEGERI 1 PALOH
KABUPATEN SAMBAS", Jurnal Inovasi Pendidikan dan
Pengajaran (JIPP), 2022

Crossref

Kiki Patmala, Putri Yulia. Anallsls Kemampuan 18 words — < 1 %
Pemahaman Konsep Matematis Siswa Madrasah

Aliyah Terhadap Materi Trigonometri", Venn: Journal of

Sustainable Innovation on Education, Mathematics and Natural
Sciences, 2023

Crossref

Mz.:\yya. Shofa Mahfud, Mardiyana Mardiyana, 18 words — < 1 /O
Laila Fitriana. "BAGAIMANA PEMAHAMAN

KONSEP MATEMATIKA SISWA PADA PEMBELAJARAN ONLINE?",
AKSIOMA: Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika, 2021

Crossref

| | 0
garuda.kemdikbud.go.id 17 words — < 1 )

Internet

jurnal.unigal.ac.id
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Internet

moam.info

Internet

gdoc.tips

Internet

repositori.unsil.ac.id

Internet

repository.iainpalopo.ac.id

Internet

ejournal.unsap.ac.id

Internet

etheses.uinmataram.ac.id

Internet

gammanatconference.unigal.ac.id

Internet

digilib.uin-suka.ac.id

Internet

wWww.coursehero.com

Internet

admin.ebimta.com

Internet

digilib.uinsby.ac.id

Internet

docplayer.info

17 words — < 1%
16 words — < 1%
16 words — < 1%
16 words — < 1%
16 words — < 1%
15 words — < 1%
15 words — < 1%
15 words — < 1%
14 words — < 1%
14 words — < 1%
13 words — < 1%

13 words — < 1%
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Internet

13 words — < 1%

. . 0
Iem|ce)r:|ert1ts.umm.ac.|d 13words — < 1 )0
. _ . 0
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